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MOTTO 

 كُلُّ مَا یسَْتطَِیْعُ غَیْرُكَ یجَِبُ انَْ تسَْتطَِیْعَھُ انَْتَ 
Artinya: “Semua hal yang mampu dikerjakan oleh orang lain, maka kau juga 

harus mampu mengerjakannya.” (KH. Ali Maksum-Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta). 
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PASAR ‘UKȂDH 

Sejarah dan Kontribusinya Bagi Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 

Pada Periode Makkah (610-622 M) 

ABSTRAK 

Pasar ‘Ukȃdh merupakan salah satu pasar musiman yang diselenggarakan 
oleh masyarakat Arab sebelum lahirnya Islam. Pasar ‘Ukȃdh berlangsung dari 
abad ke-6 M sampai abad ke-8 M. Pendirian pasar tersebut dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor baik eksternal maupun internal. Dalam perjalanan sejarahnya, 
pasar ‘Ukȃdh memberi banyak kontribusi bagi masyarakat Arab. Pasar tersebut 
juga memberikan kontribusi bagi perjuangan Nabi Muhammad Saw. pada periode 
Makkah, yaitu: Bai’ah al-‘Aqabah sebagai cikal bakal Islam di Madinah tidak 
luput dari kontribusi pasar ‘Ukadh baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pasar ‘Ukȃdh berlangsung 
dalam kurun waktu yang lama, berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat di berbagai bidang dan turut serta memberi kontribusi bagi perjuangan 
Nabi Muhammad di Makkah. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kondisi 
perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, menjelaskan sejarah 
dan perkembangan pasar ‘Ukȃdh serta kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan 
Nabi Muhammad Saw. pada periode Makkah. 

Dalam membahas sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukadh bagi perjuangan 
Nabi Muhammad Saw. pada periode Makkah, peneliti menggunakan pendekatan 
sosiologis, yakni usaha untuk menggambarkan peristiwa masa lalu dengan 
mengungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Jika diintegrasikan dalam 
penelitian ini, maka unsur sosial terlihat dari aspek kontribusi pasar ‘Ukadh bagi 
perjuangan Nabi Muhammad Saw. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah 
teori fungsionalisme structural yang dikemukan oleh Alfred Reginald Radcliffe 
Brown. Menurut Radcliffe, terdapat kepaduan fungsi budaya atau timbal balik 
antara pendukung dan institusi. Budaya akan tetap lestari dan memberikan 
kontribusi kepada masyarakat selama masih ada yang mempertahankan 
eksistensinya. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat 
tahap, meliputi: pengumpulan data (heuristik), verifikasi (kritik sumber), 
interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perdagangan di Semenanjung 
Arab menjelang lahirnya Islam sudah dilakukan, dibuktikan dengan adanya 
perjalanan dagang pada musim dingin dan musim panas. Selanjutnya, sejarah 
pasar ‘Ukȃdh dimulai sejak tahun 585 M-747 M. Dalam perjalanan sejarahnya 
pasar tersebut menjadi nasyr al-Khabar (penyebar berita), karenanya ajaran Islam 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad cepat tersebar ke seluruh Semenanjung Arab. 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengambil pemahaman tentang hubungan 
dakwah dengan aspek ekonomi. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi perencanaan 
strategi dakwah Islam di era globalisasi pada masa kini. 
Kata kunci: Pasar ‘Ukȃdh, periode Makkah, sejarah, dan kontribusi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1 

1. Konsonan  

Huruf Arab 

 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha dengan garis ح
di bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan el ط

1Tim Penyusun, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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 Dha Dh de dan ha ظ

 ain ‘ koma terbalik di‘ ع
atas 

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 lam alif La el dan a لا

 Hamzah ꞌ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...... َ fathah A a 

...... ِ kasrah I i 

...... ُ dlammah U u 

 

 
ix 

 



 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ..◌َ ..ي

 Fathah dan wau Au a dan u ..◌َ ..و

Contoh: 

   husain: حسين

 haula: حول

 

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

اـــــــــىَ   fathah dan alif ȃ a dengan caping 
di atas 

يـــــــــىِ   kasrah dan ya ȋ i dengan caping 
di atas 

وـــــــــــىُ   dlammah dan 
wau ȗ u dengan caping 

di atas 

 

4. Ta Marbutah 

a. Ta Marbutah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fȃthimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة
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5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanȃ :ربنّا

 nazzala : نزّل

6. Kata Sandang 

Kata sandang   ال dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy :  الشمش
 
 al- Hikmah :  الحكمة
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KATA  PENGANTAR 

 بِسْمِ االلهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ 

هِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَى  يْنِ أُ الَْحَمْدُ لِلّٰ يَا وَالدِّ نْـ مُوْرِ الدُّ  

شْرَفِ الاْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِدِناَ مُحَمَّدٍ أَ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى   

جْمَعِيْنَ أَ صْحَابِهِ أَ لِهِ وَ أٰ وَعَلَى   

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt.yang telah 

menganugerahkan segala macam bentuk kenikmatan: nikmat Islam, Iman dan 

Ihsan. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada uswatun hasanah baginda 

Nabi Agung Muhammad Saw.  

Penulisan skripsi dengan judul: Pasar ‘Ukȃdh: Sejarah dan Kontribusinya 

Bagi Perjuangan Nabi Muhammad Saw. Pada Periode Makkah (610-622 M) ini 

dimaksudkan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 

program studi guna memperoleh gelar Sarjana Humaniora, Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Tidak lupa hingga sampai detik akhir terselesaikannya penulisan skripsi 

ini, semuanya tidak terlepas dari bantuan materil, moril dan spiritual dari seluruh 

pihak. Dengan kerendahan hati, pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Dra. Himayatul Ittihadiyah, M. Hum. selaku Ketua Jurusan SKI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan Ibu Herawati, M. Hum. Selaku sekretaris jurusan 

SKI. 

4. Dra. Hj. Ummi Kulsum, M. Hum. selaku dosen pembimbing tugas akhir 

skripsi. Beliau telah memberikan banyak dukungan, motivasi, dan masukan 

serta meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing dan 

mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

5. Bapak Dr. Maharsi, M.Hum selaku pembimbing akademik penulis. 

6. Seluruh dosen Jurusan SKI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Kedua orang tua yang telah membesarkan, mendidik, dan selalu memberikan 

perhatian yang besar kepada penulis beserta segenap keluarga besar. 

8. Istri, Umi dan Abi yang telah menyertakan doa dan restunya. 

9. Seluruh rekan-rekan seperjuangan, mahasiswa Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Angkatan 2010: kang Eri, Jamal, Rasyid, Alwi, Taufiq, Ani, 

Inna, Khotim, Soheb, Ceng dll., khususnya rekan-rekan seperjuangan 

kosentrasi sejarah serta semuanya yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

persatu. 

10. Seluruh santri-santri P.P Al-Tawazun, khususnya angkatan pertama & rekan-

rekan seperjuangan P.P Al-Munawwir Komplek L: kang Aden, kang Syamsul, 

kang Haris, Uppi, Ami, Jedut, Aceng, Ma’mun dll. 

11. Rekan-rekan LAZIS Masjid Syuhada: Pak Dudu, mas Ikhwan, mas Roni, 

mbak Ririn, mbak Nimas dll. 

12. Semua pihak yang telah membantu penulisan tugas akhir skripsi ini. 

xiii 

 



 

 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna,oleh karena 

itu saran dan kritik yang membangun sangat dibutuhkan guna menyempurnakan 

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang 

membaca dan mengkajinya. 

 

     Yogyakarta, 10 Januari 2015 

       Penulis 

 

OpikTaopikurohman 

NIM. 10120074 

  

xiv 

 



 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ..........................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .......................................  ii 
HALAMAN NOTA DINAS ...............................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................  iv 
HALAMAN MOTTO ........................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN .........................................................  vi 
ABSTARK ..........................................................................................  vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................  viii 
KATA PENGANTAR ........................................................................  xi 
DAFTAR ISI ......................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................  xvi 
 
BAB I   : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................  1 
B. Batasan dan Rumusan Masalah ......................................  7 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ....................................  8 
D. Kajian Pustaka ...............................................................  9 
E. Landasan Teori ...............................................................  13 
F. Metode Penelitian...........................................................  15 
G. Sistematika Pembahasan ................................................  16 

BAB II  : GAMBARAN UMUM PERDAGANGAN DI SEMENAN- 
JUNG ARAB MENJELANG LAHIRNYA ISLAM 
A. Tinjauan Geografis Semenanjung Arab ..........................  19 

1. Kedudukan Makkah..................................................  21 
2. Kedudukan Madinah ................................................  23 
3. Bahasa Komunikasi Antar Wilayah ..........................  25 

B. Perekonomian Semenanjung Arab ..................................  27 

BAB III : SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PASAR ‘UKȂDH 
A. Latar Belakang Munculnya Pasar ‘Ukȃdh .......................  31 
B. Karakteristik Pasar ‘Ukȃdh .............................................  35 

1. Makna dan Tujuan ....................................................  35 
2. Letak Pasar ‘Ukȃdh ..................................................  36 
3. Waktu Berlangsungnya Pasar ‘Ukȃdh .......................  38 
4. Pemilik Tanah Pasar ‘Ukȃdh.....................................  40 
5. Pemimpin dan Hakim Pasar ‘Ukȃdh .........................  41 
6. Kabilah-Kabilah yang Singgah .................................  42 

C. Fungsi Pasar ‘Ukȃdh ......................................................  44 
1. Sarana Jual-Beli........................................................  44 

a. Komoditi Perdagangan........................................  44 
b. Sistem Perdagangan ............................................  45 

xv 

 



 

 

2. Resolusi dan Sumber Konflik Kabilah-Kabilah Arab  47 
3. Panggung Sastra .......................................................  49 

D. Pasar ‘Ukȃdh Masa Islam ...............................................  50 
E. Akhir Pasar ‘Ukȃdh ........................................................  53 

BAB IV : KORELASI PASAR ‘UKȂDH DENGAN PERJUANGAN  
NABI MUHAMMAD SAW 
A. Pasar ‘Ukȃdh dan Rangkaian Musim Haji ......................  56 
B. Pasar ‘Ukȃdh dan Nuansa Sastra Al-Qur’an ...................  60 
C. Pasar ‘Ukȃdh dan Islamnya Kaum Lemah ......................  65 
D. Pasar ‘Ukȃdh dan Dakwah Secara Terang-Terangan .......  69 
E. Pasar ‘Ukȃdh dan Bai’ah al-‘Aqabah ..............................  73 

BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan ....................................................................  77 
B. Kata Penutup ..................................................................  79 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................  80 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................  84 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................  105 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xvi 

 



 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ayat al-Qur’an .................................................................  84 

Lampiran 2. Hadits ..............................................................................  87 

Lampiran 3. Syair ................................................................................  88 

Lampiran 4. Rute Perjalanan Dagang Musim Panas dan Musim Dingin  89  

Lampiran 5. Peta Semenanjung Arab ...................................................  90 

Lampiran 6. Peta Makkah ....................................................................  91 

Lampiran 7. Peta Madinah ...................................................................  92 

Lampiran 8. Mata Uang Kerajaan Persia dan Romawi ..........................  93 

Lampiran 9. Letak Pasar ‘Ukȃdh ..........................................................  94 

Lampiran 10. Jadwal Pasar-Pasar Musiman Masa Jahiliyah .................  95 

Lampiran 11. Silsilah Suku Qais ‘Ailan ...............................................  97 

Lampiran 12. Pemilik Tanah Pasar ‘Ukȃdh dari Abad 1-6 M................  98 

Lampiran 13. Struktur Pemimpin dan Hakim Pasar ‘Ukȃdh .................  99 

Lampiran 14. Peta Perang Fijar ............................................................  100 

Lampiran 15. Pasar‘Ukȃdh Modern......................................................  101 

Lampiran 16. Peta Kelompok al-Hums.................................................  102 

Lampiran 17. Masjid al-Ba’iah di ‘Aqabah Sekarang ...........................  103 

Lampiran 18. Rute Hijrah Nabi Muhammad Saw .................................  104 

 

 

xvii 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu episode panjang sejarah kehidupan bangsa Arab
2
 pra-Islam 

yang menarik perhatian untuk dikaji adalah aspek perdagangan. Perdagangan di 

Semenanjung Arab
3
 ini dilakukan dalam dua musim setiap tahunnya, yaitu: 

musim panas ke Syam dan Irak serta musim dingin ke Yaman dan Habasyah. 

Perdagangan tersebut dipimpin oleh para pembesar suku Quraisy, yaitu empat 

keturunan Abdu Manȃf: Hȃsyim memimpin kafilah dagang ke Syam dan Gazzah, 

Muththalib ke Yaman, Abd al-Syams ke Habasyah dan Naufal ke Irȃk.
4
 Hal ini 

diabadikan dalam al-Qur’ȃn surat al-Quraisy ayat 1-4, artinya: 

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 

berpergian pada musim dingin dan musim panas, maka hendaklah mereka 

menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah), yang telah memberi 

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 

mereka dari ketakutan.
5
 

 

Salah satu kota penting dalam jalur perdagangan utara-selatan adalah 

Makkah. Kota tersebut memiliki Ka’bah yang tingkat kesuciannya mampu 

menggugah semua orang di mana pun mereka berada untuk melaksanakan ibadah 

                                                             
2
Istilah bangsa atau orang-orang Arab dalam pengertiannya yang luas meliputi semua 

penduduk di Semenanjung Arab. Dalam pengertian sempit, kata ini merujuk pada orang-orang 

Arab Utara, yang tidak menonjol dalam percaturan internasional hingga munculnya kekuatan 

Islȃm. Lihat Philip. K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet 

Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), hlm. 109. 
3
Semenanjung Arab merupakan semenanjung barat daya Asia yang dikelilingi oleh Laut 

Merah, Samudera Hindia, dan Teluk Persi. Semenanjung ini juga disebut Jazȋrah al-‘Arab yang 

wilayahnya terbagi menjadi 5 bagian yaitu: Tihȃmah, Hijȃz, Najd, Yaman, dan al-‘Arȗdl. Lihat 

Hasan Ibrȃhȋm Hasan, Tȃrȋkh al-Islȃm al-Siyȃsȋ wa al-Dȋnȋ wa al-Tsaqȃfȋ wa al-Ijtimȃ’ȋ, juz I 

(Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyyah, 1964), hlm. 4-5.    
4
Syauqi Abȗ Khalȋl, Athlas al-Qur’ȃn; Amȃkin, Aqwȃm, A’lȃm (Damaskus: Dȃr al-Fikr, 

2003), hlm. 157. Lihat lampiran 4. 
5
M. Quraish Shihab, Al-Qur’ȃn dan Maknanya, cet.1 (Ciputat: Lentera Hati, 2010), hlm. 

602. Lihat lampiran 1a. 
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haji
6
 ke sana, meskipun hanya satu kali dalam seumur hidup. Orang-orang yang 

melakukan ibadah haji ke sana, jika mereka hendak pulang kembali ke kampung 

halamannya yang jauh, mereka membawa bebatuan yang ditemukan di halaman 

Ka’bah untuk diletakkan di rumahnya. Pada tingkat inilah propaganda dilontarkan 

oleh suku Quraisy kepada kafilah-kafilah yang singgah di Makkah untuk 

mengakui kesucian Ka’bah, mencapai kesuksesan.  

Meskipun ketika itu ditemukan lebih dari dua puluh Ka’bah di 

Semenanjung Arab, tetapi semuanya tidak dapat menandingi kesucian Ka’bah di 

Makkah.
7
Hal ini diabadikan dalam sebuah puisi Zuhair bin Abȋ Sulmȃ,

8
 artinya: 

“Aku bersumpah demi Ka’bah yang sekelilingnya dithawafi, oleh para tokoh-

tokoh Quraisy dan Jurhum”.
9
 

Jauh sebelum dilintasi para kafilah dagang dari selatan ke utara, Makkah 

sejak lama telah menjadi tempat persinggahan dalam perjalanan antara Ma’arib
10

 

dan Gazzah.
11

 Orang-orang Makkah yang progresif dan memiliki naluri dagang 

berhasil mengubah kota itu menjadi pusat kemakmuran. Di bawah pimpinan suku 

                                                             
6
Ibadah haji merupakan salah satu ritus keagamaan bagi pemeluk-pemeluk agama samawi. 

Haji telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad. Nabi Adam telah melaksanakan 

ibadah haji dengan cara tawaf setelah membangun Ka’bah di Makkah. Nabi Ibrahim dan Nabi 

Isma’il diberikan petunjuk oleh Allah tentang tata cara haji. Orang Arab masa jahiliyah 

memelihara tradisi Nabi Ibrahim tersebut. Lihat Abu al-Walȋd Muhammad bin Abdullah bin 

Ahmad al-Azraqȋ, Akhbȃr Makkah wa mȃ Jȃ’a Fȋhȃ min al-Ȃtsȃr, juz I, cet.1 (Kairo: Maktabah al-

Asadȋ, 2003), hlm. 72-269.        
7
Khalȋl Abdul Karȋm, Hegemoni Quraisy: Agama, Budaya, Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 

2002), hlm. 288. 
8
Dia adalah seorang penyair dari Ghathafȃn, ia merupakan salah satu dari tiga penyair 

generasi awal yaitu: Imra’ al-Qais, Zuhair dan al-Nȃbighah al-Dzibyȃni. Karya syairnya termasuk 

ke dalam al-Mu’allaqȃt (syair pemenang lomba yang digantungkan di dinding Ka’bah dan ditulis 

dengan tinta emas). Ia meninggal pada 608 M yaitu 14 tahun sebelum hijrah. Lihat Ahmad bin al-

Amin,  Al-Mu’allaqȃt al-‘Asyru wa Akhbȃru Qȃ’ilihȃ (Kairo: Maktabah al-Khȃnji, 1993), hlm. 17.   
9
Khalȋl, Hegemon Quraisy, hlm. 288. Syairnya dapat dilihat pada lampiran 3a. 

10
Ma’arib adalah sebuah desa yang terletak di antara Hadramaut dan Shan’ȃ, jarak tempuh 

dari Shan’ȃ adalah 4 hari perjalanan. Lihat Syihȃbuddȋn Abi ‘Abdillȃh, Mu’jam al-Buldȃn, juz V 

(Beirut: Dȃrr Shȃdir, 1977), hlm. 34. 
11

Gazzah adalah sebuah kota di ujung negeri Syȃm. Lihat Ibid., juz IV, hlm. 202. 
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Quraisy, yang bertanggung jawab menjadikan tempat itu sebagai tempat suci 

bangsa Arab dan menjadikan pasar ‘Ukȃdh
12

 sebagai tempat pertemuan dagang 

dan intelektual.
13

 

Tidak ada satu pun bangsa di dunia ini yang menunjukkan apresiasi yang 

sedemikian besar terhadap ungkapan bernuansa puitis dan sangat tersentuh oleh 

kata-kata, baik lisan maupun tulisan, selain bangsa Arab. Ekspresi artistik paling 

populer bangsa ini adalah bahasa.
14

 Watak seni bangsa ini dituangkan ke dalam 

suatu ungkapan. Jika orang-orang Yunani mengungkapkan ekspresi seninya 

terutama dalam bentuk patung dan arsitektur, orang-orang Arab menuangkannya 

dalam bentuk syair. “ Keelokan seseorang,” demikian menurut peribahasa Arab, 

“terletak pada kefasihan lidahnya”. Pada masa Jahiliyah,
15

 kefasihan (kemampuan 

untuk mengungkapkan jati diri secara tegas dan elegan dalam bentuk prosa dan 

puisi), kemampuan memanah dan menunggang kuda dipandang sebagai tiga ciri 

utama manusia sempurna (al-Insȃn al-Kȃmil). Watak seni inilah yang kemudian 

diekspresikan bangsa Arab dalam sebuah festival tahunan yang diadakan di pasar 

‘Ukȃdh. 

Pasar ‘Ukȃdh adalah pasar yang paling terkenal, baik masa Jȃhiliyah 

maupun masa awal Islam. Pasar itu terletak di sebelah tenggara kota Makkah dan 

                                                             
12

Pasar ini disebut ‘Ukȃdh yang berarti “membanggakan”, masyarakat Arab berkumpul di 

pasar tersebut untuk saling membangga-banggakan satu sama lain dengan menghadirkan para 

pujangga untuk membuat puisi yang dapat mengangkat prestise mereka di tengah-tengah 

masyarakat. Pasar ini terletak di sebuah tempat yang bernama al-Utsaidȃ. Lihat Ibid., hlm. 142. 
13

Hitti, History of The Arabs, hlm. 130. 
14

 Halim Barakat,  Dunia Arab; Masyarakat, Budaya dan Negara (Bandung: Penerbit Nusa 

Media, 2012), hlm. 277. 
15Istilah Jȃhiliah, yang biasanya diartikan sebagai “ masa kebodohan”, sebenarnya orang-

orang Arab bukan bodoh secara intelektual, tetapi karena mereka tidak memiliki otoritas hukum, 

nabi, dan kitab suci. Lihat Hitti, History of The Arabs, hlm. 108.   
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Thȃif. Jaraknya 30 mil dari kota Makkah
16

 yang setara 3 malam perjalanan atau 

10 mil dari kota Thȃif yang setara dengan 1 malam perjalanan.
17

 

Pasar ini didirikan 15 tahun setelah terjadinya peristiwa ‘Ȃm al-Fȋl yaitu 

tahun 585 M
18

, sehingga dapat disimpulkan bahwa pasar tersebut didirikan saat 

Nabi Muhammad berusia 15 tahun dan berlangsung sampai tahun 129 H yang 

bertepatan tahun 747 M atau masa akhir pemerintahan Daulah Umayyah Timur, 

ketika itu  muncul sekte al-Khawȃrij al-Haruriyyah
19

 di Makkah yang dipimpin 

oleh al-Mukhtȃr bin ‘Auf.
20

 Masyarakat pun tidak berani kembali mengadakan 

perayaan seperti biasa setiap tahunnya, karena khawatir dirampas hartanya oleh 

sekte tersebut dan terjadi kekacauan.
21

 ‘Ukȃdh dan pasar-pasar musiman yang lain 

seperti Majannah dan Dzu al-Majȃz akhirnya ditinggalkan.
22

          

Pasar ‘Ukȃdh didirikan sebagai sarana bertemunya para kafilah dagang 

untuk mendapatkan keuntungan yang besar setiap tahunnya. Pasar itu juga 

digunakan sebagai media multilateral antar suku di Semenanjung Arab.
23

 Pasar 

                                                             
16

Khalil, Hegemoni Quraisy, hlm. 290.  
17Tidak ada penjelasan tentang apakah waktu perjalanan itu ditempuh dengan menunggang 

kuda, unta atau berjalan kaki. Lihat Jawwȃd Ali, Al-Mufashshal fȋ Tȃrȋkh al-‘Arab Qabla al-Islȃm 

(Universitas Baghdad, 1993), hlm. 380. 
18

‘Irfȃn Muhammad Hammȗr, Sȗq al-‘Ukȃdh wa al-Mawȃsim al-Hȃjj (Lebanon: 

Mu’assasah al-Rihȃb al-Hadȋtsah, 2000), hlm. 203. 
19

Kelompok ini meninggalkan Ali bin Abȋ Thȃlib dan berkumpul di sebuah desa bernama 

Harura yang dekat dengan Kȗfah. Mereka berjumlah 120.000 orang dan mengangkat seorang 

pemimpin yang bernama Abdullah bin Wahab al-Rȃsibȋ. Oleh karena itu kelompok ini di sebut al-

Khawȃrij al-Haruriyyah.Lihat Ahmad Amin, Fajr al-Islȃm, cet.10 (Lebanon: Mu’assasah Ahmad 

Amȋn al-Islȃmiyyah, 1969), hlm. 257.    
20

Dia adalah Abu Hamzah al-Khȃrijȋ al-Mukhtȃr bin ‘Auf al-Azdȋ al-Salamȋ al-Basharȋ al-

Ibȃdlȋ, dia berasal dari sekte al-Khawȃrij al-Ibȃdliyyah yang berkembang di masa akhir 

pemerintahan Daulah Umayyah, sekte ini dinishbatkan kepada pemimpinnya Abdullah bin Ibadl 

al-Tamȋmȋ. Lihat al-Azraqȋ, Akhbȃr Makkah, hlm. 159.      
21

‘Irfȃn, Sȗq al-‘Ukȃdh, hlm. 208.   
22

al-Azraqȋ, Akhbȃr Makkah, hlm. 283. 
23 Hubungan multilateral antar suku terjalin guna memberikan perlindungan dan rasa aman 

serta fasilitas seperti: air, makanan dan tempat kepada para kafilah dagang dari setiap suku di 

Semenanjung Arab. Lihat Jawwad, Al-Mufashshal, hlm. 379.  
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yang diselenggarakan menjelang ibadah haji ini dalam perjalanan sejarahnya, 

memberikan kontribusi dalam perjuangan Nabi Muhammad dalam membawa 

risalah Islam. Ketika para kafilah dagang berkumpul di ‘Ukȃdh maka hal tersebut 

membantu tersebarnya kabar bahwa pembawa risalah terakhir -seperti yang 

dijanjikan dalam kitab-kitab samawi- telah lahir.  

Perjuangan dakwah Nabi Muhammad dalam periode Makkah diawali 

dengan turunnya surat al Muddatstsir ayat 1-7 yang artinya:  

 Wahai (Nabi Muhammad saw.) yang berselimut!, bangkitlah, lalu berilah 

peringatan!, dan Tuhan pemeliharamu, maka agungkanlah!, dan 

pakaianmu, maka bersihkanlah!, dan (segala perbuatan) dosa, maka 

tinggalkanlah!, dan janganlah memberi (untuk tujuan) memperoleh yang 

lebih banyak, dan hanya kepada Tuhan pemeliharamu (saja), maka 

bersabarlah.
24

 

 

Ayat tersebut di atas, berisi tentang perintah memberi peringatan dan ajakan 

memeluk agama Islam. Nabi Muhammad menyadari bahwa dakwahnya ini akan 

menghadapi berbagai tantangan dan masalah yang antara lain meliputi 

perombakan sistem kebudayaan, sosial, dan kepercayaan penduduk Makkah, serta 

meluruskan sistem sosial yang tidak adil. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 

mengawali dakwahnya secara sembunyi-sembunyi di lingkungan keluarga dan 

teman dekat.  

Orang-orang yang awal masuk Islam
25

 dari kalangan keluarga yaitu: Siti 

Khadȋjah, Ali bin Abȋ Thȃlib dan Zaid bin Hȃritsah al-Kalbȋ (hamba sahaya yang 

dihadiahkan oleh Siti Khadȋjah kepada Nabi yang dimerdekakan dan diangkat 

menjadi anak). Selanjutnya Abu Bakar dan Ummu Aiman (pengasuh Nabi). Abu 

                                                             
24Quraish, Al-Qur’ȃn dan Maknanya, hlm. 575. Lihat lampiran 1b.  
25

Mereka disebut al-Sȃbiqȗn al-Awwalȗn yaitu orang-orang yang awal menerima risalah 

tauhid  Nabi Muhammad. Lihat Hasan, Tȃrȋkh al-Islȃm, juz 1, hlm. 80.   
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Bakar berhasil mengislamkan beberapa orang yaitu: Utsmȃn bin ‘Affan, Zubair 

bin al-‘Awwȃm (kerabat dekat Nabi), Sa’ad bin Abi Waqqȃsh (masa Khulafȃ al-

Rȃsyidȗn, ia menjadi penakluk negeri Persia),  ‘Abd al-Rahmȃn bin ‘Auf (nama 

tersebut adalah pemberian Nabi, sedangkan nama aslinya adalah ‘Abd ‘Umar), 

Thalhah ibn Ubaidillah (salah seorang sahabat yang temasuk al-Syȗrȃ al-Sittah, 

yaitu enam orang sahabat yang dicalonkan menjadi khalifah setelah ‘Umar), Abu 

Ubaidah bin al-Jarrȃh, dan al-Arqam ibn Abȋ al-Arqam (sahabat yang rumahnya 

digunakan sebagai pusat dakwah sembunyi-sembunyi (da’wah bi al-sirr)).
26

  

Perjuangan Nabi Muhammad dalam menyebarkan syariat Islam terbagi 

dalam 2 periode, yaitu: periode Makkah dan periode Madȋnah.
27

 Pada awal 

periode Makkah, yaitu fase da’wah bi al-sirr, perjuangan Nabi Muhammad 

berlangsung lamban, karena tidak banyak orang yang berhasil diislamkan. 

Namun, mereka yang sedikit itu menjadi pondasi utama gerak dakwah 

berikutnya.
28

 Dakwah secara sembunyi-sembunyi ini berakhir ketika turun surat 

al-Hijr ayat 94 yang artinya: “Maka sampaikanlah (Nabi Muhammad saw.) secara 

terang-terangan segala apa yang diperintahkan dan berpalinglah dari orang-orang 

musyrik”.
29

 Ayat ini berisi perintah menjalankan dakwah secara terang-terangan 

(jahr). 

                                                             
26

Ibid., hlm. 79-80. 
27Periode Makkah berlangsung selama 13 tahun dan periode Madinah selama 10 tahun. 

Lihat Maman A. Malik Sya’roni, “Peletakan Dasar-dasar Peradaban Islam Masa Rasulullah” 

dalam Siti Maryam (ed.), Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik Hingga Modern, cet. 3  

(Yogyakarta: LESFI, 2009), hlm. 25.  
28Badri Yatim, “Dari Makkah ke Madȋnah” dalam Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi 

Tematis Dunia Islam, jilid 2 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hlm. 8.  
29

Quraish, Al-Qur’ȃn dan Maknanya, hlm. 267. Lihat lampiran 1c.  
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Perjuangan Nabi Muhammad –baik periode Makkah memiliki hubungan 

yang erat dengan aktifitas ekonomi masyarakat Arab. Hal itu dapat dilihat dari 

banyaknya ayat al- Qur’an yang mengatur tentang jual beli, seperti: surat al-

Baqarah ayat 275 yang artinya: dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.
30

 Serta hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang 

artinya: Nabi Muhammad telah melarang transaksi jual beli yang terdapat unsur 

penipuan.
31

 Di samping itu perkembangan Islam di Madinah tidak terlepas dari 

peran beberapa pasar di Makkah dan sekitarnya, khususnya pasar ‘Ukȃdh sebagai 

media komunikasi dan informasi, tak terkecuali mengenai perjuangan Nabi 

Muhammad sepanjang periode Makkah, sehingga terjadilah apa yang disebut 

Ba’iah al-‘Aqabah, sebagai cikal bakal kejayaan Islam di Madinah.  

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pasar ‘Ukȃdh memiliki peran 

penting dalam perjuangan dakwah Nabi Muhammad Saw. di Makkah dan turut 

berkontribusi dalam penyebaran dakwah Islam ke Madinah. Inilah yang menjadi 

landasan pentingnya penelitian ini dilakukan. 

   

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Bahasan dalam penelitian ini diawali dengan mendeskripsikan 

perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam. Fokus kajiannya 

mengenai sejarah dan perkembangan pasar ‘Ukȃdh: dimulai dari latar belakang 

munculnya, karakteristiknya, fungsinya, pasar ‘Ukȃdh pada masa Islam, dan 

                                                             
30

Ibid., hlm. 47. Lihat lampiran 1d.  
31

Muhammad Daib al-Bighȃ, At-Tadzhȋb fȋ Adillati Matni al-Taqrȋb (Surabaya: Toko Kitab 

al-Hidȃyah, 2008), hlm. 123. Lihat lampiran 2a. 
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berakhirnya pasar tersebut. Fokus kajian berikutnya adalah kontribusi pasar 

‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad periode Makkah yang meliputi: 

korelasi pasar ‘Ukȃdh dengan ibadah haji, Syair Jahily, al-Qur’an, islamnya kaum 

lemah, penolakan Quraisy terhadap dakwah Nabi Muhammad, dan Ba’iat al-

‘Aqabah.    

Berdasarkan pertimbangan historis dan pemikiran yang dipaparkan dalam 

pembahasan di atas, batasan temporal penelitian ini dimulai dari tahun 610 M 

sebagai awal dakwah Nabi Muhammad di Makkah. Batas akhir bahasan tahun 622 

M saat Nabi Muhammad dan kaum muslim Makkah berangkat hijrah menuju 

Madinah. 

Agar bahasan menjadi lebih terarah maka pelacakan terhadap sejarah dan 

kontribusi pasar ‘Ukȃdh ini didasarkan pada pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Seperti apakah perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam ? 

2. Bagaimanakah sejarah munculnya pasar ‘Ukȃdh dan bagaimanakah 

perkembangannya ?  

3. Apa sajakah kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada 

periode Mekah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan utama penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan perdagangan di Semenanjung Arab menjelang lahirnya 

Islam. 

2. Menjelaskan sejarah munculnya pasar ‘Ukȃdh dan perkembangannya.  

3. Menguraikan kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad 

pada periode Makkah. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengambil pemahaman tentang 

hubungan dakwah dengan aspek ekonomi. Pasar ‘Ukȃdh, di samping sebagai 

sarana jual beli masyarakat juga berfungsi sebagai media komunikasi dan 

informasi, sehingga dakwah yang disampaikan Nabi Muhammad dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan cepat sehingga segera diketahui oleh masyarakat 

luas. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi perencanaan strategi dakwah Islam di 

era globalisasi pada masa kini. 

 

D. Kajian Pustaka 

Secara umum, telah banyak karya yang ditulis mengenai pasar ‘Ukȃdh. 

Karya-karya tersebut pada umumnya menjelaskan gambaran umum mengenai 

pasar ini, mulai dari sejarah kelahiran, komoditi barang dan sistem jual beli serta 

peran penting dalam kesusasteraan Arab, namun sedikit karya yang mengulas 

secara khusus dan mendalam mengenai kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan 

Nabi Muhammad pada periode Mekah 610-622 M. Beberapa karya yang 

membahas tentang pasar ‘Ukȃdh antara lain:  

Pertama, Buku Al-Mufashshal fȋ Tȃrȋkh al-‘Arab Qabla al-Islȃm karya 

Jawwȃd ‘Ali, diterbitkan oleh Universitas Baghdȃd, tahun 1993, terdiri dari 10 
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juz, memberikan informasi yang komprehensif tentang sejarah Arab pra Islam 

yang mencakup tinjauan geografis, genealogi bangsa Arab, kondisi sosial, 

ekonomi, agama, budaya dan politik. Keterkaitannya dengan penelitian ini adalah 

pada juz ke-7 yang terdiri dari 639 halaman. Buku itu menjelaskan tentang kondisi 

ekonomi masyarakat Arab pra Islam. Pembahasan tentang pasar ‘Ukȃdh dalam 

buku tersebut terbatas dari halaman 377-386. Jawwȃd menguraikan bahwa 

‘Ukȃdh merupakan pasar ekonomi, pasar politik sekaligus pasar sastra. Pasar 

‘Ukȃdh menjadi pasar yang paling terkenal dan disinggahi oleh beberapa suku: 

Quraisy, Hawȃzin, Salȋm, Ahȃbȋsy, ‘Aqȋl, Musthaliq dan beberapa suku Arab 

lainnya. Pasar ini lahir ketika Nabi Muhammad berumur 15 tahun dan berakhir 

ketika pasar tersebut dikuasai oleh sekte al-Khawȃrij al-Haruriyyah. Jawwȃd juga 

menjelaskan bahwa Nabi Muhammad selama 7 tahun mensyiarkan ajaran Islam 

kepada semua orang yang hadir di pasar ‘Ukȃdh, Majannah dan Dzu al-Majȃz. 

Persamaan buku Jawwȃd ‘Ali dengan penelitian ini adalah tentang tinjauan 

geografis, sosial-ekonomi Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, jalur-

jalur perdagangan, sejarah awal  dan akhir pasar ‘Ukȃdh serta ulasan singkat 

hubungan pasar ‘Ukȃdh dengan perjuangan Nabi Muhammad. Perbedaannya, 

buku tersebut tidak membahas karakteristik pasar ‘Ukȃdh dan korelasinya dengan 

al-Qur’an, penolakan Quraisy terhadap perjuangan Nabi Muhammad, islamnya 

kaum lemah dan Ba’iat al-‘Aqabah. 

 Kedua, Quraisy min al-Qabȋlah ilȃ al-Daulah al-Markaziyyah karya 

Khalil Abdul Karim yang diterjemahkan oleh M. Faisol Fatawi menjadi 

“Hegemoni Quraisy”. Buku ini diterbitkan oleh LKiS Yogyakarta tahun 2002. 
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Khalil dalam bukunya memaparkan perjalanan panjang sejarah Arab-Quraisy dari 

sebuah suku kecil menjadi pusat peradaban bangsa Arab. Ia juga menjelaskan 

kondisi-kondisi Semenanjung Arab dari kondisi agama, politik, sosial, ekonomi 

dan kebudayaan. Buku ini memberikan informasi yang memadai untuk 

mendeskripsikan Semenanjung Arab yang dilihat dari berbagai aspek. Khalil 

menjelaskan bahwa pasar ‘Ukȃdh terletak di sebelah tenggara kota Mekah yang 

berjarak 30 mil dan dilaksanakan pada tanggal 1-20 Dzu al-Qa’dah. Persamaan 

buku Khalil dengan penelitian ini adalah tentang gambaran umum perdagangan di 

Semenanjung Arab menjelang lahirnya Islam, meliputi kondisi sosial-ekonomi 

dan sejarah pasar ‘Ukȃdh serta fungsinya. Perbedaannya dengan penelitian ini, 

buku tersebut belum membahas jalur-jalur perdagangan, karakteristik, akhir pasar 

‘Ukȃdh dan korelasinya dengan perjuangan Nabi Muhammad pada periode 

Makkah.  

Ketiga, History of  The Arabs karya Philip. K. Hitti yang menjadi rujukan 

utama dan paling otoritatif tentang sejarah peradaban Islam. Hitti dalam buku ini 

memaparkan asal-usul bangsa Arab, Semenanjung Arab dalam berbagai tinjauan, 

seperti: letak geografis, sosial-ekonomi, politik, agama dan budaya sejak masa 

Jahiliyah sampai kemunculan Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, dan 

masa pemerintahan Khulafa’ al-Rȃsyidȗn. Buku ini kemudian melacak 

penyebaran Islam yang menakjubkan ke berbagai belahan dunia, selang beberapa 

dasawarsa setelah kelahirannya sampai dengan periode modern. Pasar ‘Ukȃdh 

diulas secara singkat dalam buku ini, namun terbatas pada fungsinya sebagai 

media ekspresi sastra bangsa Arab. Kendati pun demikian, buku ini memberikan 



12 

 

 

 

informasi memadai untuk mengkonstruksi sejarah bangsa Arab menjelang 

lahirnya Islam di Semenanjung Arab. Persamaannya dengan penelitian ini adalah 

tinjaun geografis Semenanjung Arab, kondisi sosial-ekonomi, dan fungsi pasar 

‘Ukȃdh sebagai panggung ekspresi kebudayaan bangsa Arab. Perbedaannya 

dengan penelitian ini, buku tersebut belum membahas jalur-jalur perdagangan, 

karakteristik pasar ‘Ukȃdh, fungsi sosial, politik dan ekonomi pasar ‘Ukȃdh serta 

kontribusinya dengan perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah. 

Keempat, Sȗq al-’Ukȃdh wa Mawȃsim al-Hȃjj karya ‘Irfȃn Muhammad 

Hammȗr. Buku ini diterbitkan oleh Mu’assasah al-Rihȃb al-Hadȋtsah, di 

Lebanon, tahun 2000. Dalam buku ini, ‘Irfȃn memaparkan sejarah singkat pasar 

‘Ukȃdh, aktivitas perekonomian dan fungsinya bagi masyarakat Arab serta 

korelasi pasar ‘Ukȃdh dengan ibadah haji dan beberapa pasar musiman yang lain. 

Persamaan buku ‘Irfȃn dengan penelitian ini terletak pada objek  pembahasan 

yang dikaji, yaitu sejarah, karakteristik dan fungsi pasar ‘Ukȃdh serta korelasinya 

dengan syair Jahily. Perbedaannya, buku tersebut tidak membahas perdagangan 

Arab menjelang lahirnya Islam, korelasi pasar ‘Ukȃdh dengan al-Qur’an, 

penolakan Quraisy terhadap perjuangan Nabi Muhammad, islamnya kaum lemah 

dan Ba’iat al-‘Aqabah.  

Kelima, buku Sa’ȋd al-Afghȃnȋ yang berjudul Aswȃq al-‘Arab fi al-

Jȃhiliyyah wa al-Islȃm yang diterbitkan di Damaskus tahun 1993. Sa`id dalam 

bukunya tersebut menjelaskan tentang kondisi perekonomian Arab dan deskripsi 

singkat pasar-pasar musiman masyarakat Arab pada masa Jahiliyah dan Islam, 

termasuk pasar ‘Ukȃdh. Deskripsi tersebut juga dibahas dalam penelitian ini, 
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meski penjelasan tentang sejarah pasar ‘Ukȃdh sangat terbatas. Perbedaannya 

dengan buku Sa’id, penelitian ini berusaha mendeskripsikan sejarah ‘Ukȃdh 

secara lebih memadai sampai pada karakteristik, fungsi dan kontribusinya bagi 

perjuangan Nabi Muhammad dan kaum muslim pada periode Makkah. 

Dari uraian di atas belum ditemukan pembahasan yang khusus mengkaji 

sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada 

periode Makkah. Penjelasan terkait dengan judul penelitian yang terserak di 

beberapa buku di atas sangat membantu penulis dalam mendeskripsikan penelitian 

ini. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan permasalahan, serta untuk 

memberikan jawaban secara mendalam terhadap persoalan (rumusan masalah). 

Oleh karena itu, penting digunakannya pendekatan dan teori agar dihasilkan 

eksplanasi kritis dan jelas berkenaan dengan permasalahan dalam suatu peristiwa 

masa lampau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu usaha untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial dari 

peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam kajian sejarah bertujuan memahami 

arti subyektif dari kelakuan sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti 

objektifnya. Fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah kepada 

pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-
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peristiwa kolektif sehingga pengetahuan teoritislah yang akan mampu 

mengungkap motif-motif dari tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa.
32

 

Pendekatan ini bermanfaat untuk mengungkap aspek-aspek sosial pasar ‘Ukȃdh 

dari awal berdirinya hingga akhir dan kontribusinya bagi perjuangan Nabi 

Muhammad pada periode Makkah.      

Untuk menganalisis bahasan dalam penelitian ini, digunakan teori 

fungsionalisme struktural yang dikemukan oleh Alfred Reginald Radcliffe Brown 

(1881-1952). Inti teori fungsionalisme struktural Radcliffe Brown adalah bahwa 

budaya itu bukan untuk memuaskan individu, melainkan untuk memenuhi 

kebutuhan sosial masyarakat.
33

 Ia berpandangan bahwa dalam kehidupan manusia 

terdapat hubungan sosial yang khusus dan membentuk suatu keseluruhan yang 

padu. Karena itu, dalam analisis fungsi harus menghubungkan antara institusi 

sosial dan kebutuhan masyarakat. Teori ini akan melihat lebih jauh kepaduan 

fungsi budaya bagi pendukungnya sampai dengan adanya kebutuhan timbal balik 

antara pendukung dan institusi. Budaya akan tetap hidup jika masih ada 

pendukungnya, jika tidak ada yang melestarikan dan mendukung eksistensinya, 

maka kebudayaan itu akan mati.
34

 

Pasar ‘Ukȃdh sebagai pasar musiman berfungsi bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Di samping itu, pasar ini juga berperan 

penting memfasilitasi budaya masyarakat Arab dengan diadakannya perlombaan 

sastra dan menjadi media hubungan multilateral antar suku guna memberikan 

                                                             
32Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 160. 
33

Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2006), hlm. 109.  
 

34
Ibid., hlm. 110.  
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perlindungan dan rasa aman serta fasilitas yang dibutuhkan seperti: air, makanan 

dan tempat singgah kepada para kafilah dagang dari setiap suku di Semenanjung 

Arab. Atas dasar itu ‘Ukȃdh dapat bertahan sejak tahun 585 M sampai tahun 747 

M atau bertepatan tahun 129 H.
35

 Pada tahun itu ‘Ukȃdh tidak lagi memerankan 

fungsinya di tengah masyarakat karena daerah ‘Ukȃdh dikuasai sekte al-Khawȃrij 

al-Haruriyyah, sehingga perayanan tahunan itu ditinggalkan dan tidak dapat 

dipertahankan lagi eksistensinya. 

  

F. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis yaitu 

proses menguji dan menganalisis secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan 

masa lampau berdasarkan data yang diperoleh. Metode ini bertumpu pada empat 

langkah kegiatan yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
36

 

Langkah pertama ialah heuristik. Heusristik merupakan suatu keterampilan 

dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi 

dan merawat catatan-catatan. Pada tahap ini, penulis mencari dan mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan pasar ‘Ukȃdh. Sumber-sumber 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber tertulis berupa buku-

buku, ensiklopedi, Jurnal, dan beberapa tulisan yang diambil dari internet. 

Sumber-sumber tersebut dilacak dan dicari di Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pondok 

Pesantren Al-Munawwir, data dari internet, dan koleksi pribadi.  

                                                             
35

‘Irfȃn, Sȗq al-‘Ukȃdh, hlm. 208. 
36

Dudung, Metodologi, hlm. 104.  
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Langkah kedua adalah verifikasi (kritik sumber). Untuk menguji keaslian 

sumber (otentisitas) dilakukan kritik ekstern dengan cara menyeleksi ciri-ciri fisik 

dari sumber yang ditemukan. Untuk menguji kesahihan sumber (kredibilitas) 

dilakukan kritik intern dengan cara menelaah isi suatu tulisan dan 

membandingkannya dengan tulisan-tulisan lainnya agar didapat data yang akurat. 

Langkah ketiga adalah interpretasi yang disebut juga analisis sejarah. 

Dalam tahap ini penulis melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta mengenai 

sejarah pasar ‘Ukȃdh serta kontribusinya bagi perjuangan Nabi Muhammad yang 

telah penulis temukan dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis 

(menyatukan). Penulis menganalisis dan mensintesis data menggunakan 

pendekatan sosiologis dan teori fungsionalisme struktural sebagaimana telah 

dijelaskan pada landasan teori.  

Langkah keempat adalah melakukan historiografi atau penulisan sejarah. 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Langkah ini memberikan gambaran yang 

jelas tentang proses penelitian dari awal hingga akhir yang disusun secara 

deskriptif-analitis, kronologis, dan berdasarkan sistematika yang dibagi dalam 

lima bab. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Deskripsi penelitian ini dibahas dalam lima bab, dengan perincian sebagai 

berikut, yaitu: pendahuluan (bab I), pembahasan yang meliputi tiga bab, yaitu bab 
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II, III, dan IV, serta penutup (bab V). Setiap bab dideskripsikan dalam sub-sub 

yang saling berkaitan. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya diuraikan 

beberapa masalah pokok penelitian, yang meliputi: latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian. 

Bab kedua mendeskripsikan tentang perdagangan di Semenanjung Arab 

menjelang lahirnya Islȃm. Pada bab ini terdapat tiga sub-bab, meliputi tinjauan 

geografis semenanjung Arab dan kondisi ekonomi masyarakat Arab. Pembahasan 

dalam bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

kondisi Semenanjung Arab dalam beberapa aspeknya yang terkait dengan pasar 

‘Ukȃdh menjelang lahirnya Islam. 

Bab ketiga berisi tentang deskripsi sejarah pasar ‘Ukȃdh, meliputi latar 

belakang munculnya, karakteristiknya, fungsinya, pasar ‘Ukȃdh masa Islam, dan 

akhir pasar ‘Ukȃdh. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan yang lebih rinci tentang pasar ‘Ukȃdh, sehingga bisa dikaitkan dengan 

kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah.   

Bab keempat berisi uraian tentang korelasi pasar ‘Ukȃdh dengan 

perjuangan Nabi Muhammad pada periode Makkah. Pada bab ini terdapat lima 

sub-bab, meliputi korelasi pasar ‘Ukȃdh dengan beberapa hal yakni: rangkaian 

musim haji, nuansa sastra al-Qur’an, islamnya kaum lemah, dakwah secara 
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terang-terangan, dan Ba’iat al-‘Aqabah. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan 

untuk memberikan paparan yang lebih memadai tentang kontribusi pasar ‘Ukȃdh 

bagi perjuangan Nabi Muhammad sepanjang periode Makkah. 

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan kata penutup. Bab ini 

menjawab pertanyaan dari persoalan-persoalan yang disampaikan dalam rumusan 

masalah, kemudian dipungkas dengan kata penutup berupa harapan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan peneliti pada bab-bab sebelumnya 

dan juga berdasarkan analisis yang dilakukan, berdasarkan fakta dan data yang 

didapatkan peneliti mengenai sejarah dan kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi 

perjuangan Nabi Muhammad Saw. Pada periode Makkah (610-622 M), dapat 

dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas masyarakat Arab menjelang lahirnya Islam menggantungkan 

hidupnya pada perdagangan. Mereka setiap tahunnya melakukan perjalanan 

dagang pada musim dingin ke Yaman dan musim panas ke Syam. Masyarakat 

saat itu sudah mengenal uang sebagai alat tukar yaitu dinar dan dirham baik 

dari Romawi ataupun Persia dan mereka mempraktikkan riba dalam jual-beli. 

Perempuan juga ikut berperan dalam perdagangan. Laju pesat perdagangan 

Semenanjung Arab melahirkan dialog budaya dan peradaban yang membawa 

pengaruh, positif maupun negatif. Pengaruh positif, yaitu dalam bidang 

pendidikan, ditandai dengan banyaknya masyarakat yang belajar baca tulis; 

pengaruh negatif, muncul orang-orang kaya yang hidup bermewah-mewahan 

sehingga terjadi kesenjangan sosial.  

2. Latar belakang sejarah pasar-pasar musiman termasuk pasar ‘Ukȃdh didasari 

atas dua faktor yaitu: a. eksternal, berupa surutnya pelayaran di Laut Merah 

pada abad ke V M dan sesudahnya, sehingga terjadi perpindahan jalur 
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perdagangan dari laut ke darat dan sikap netral suku Quraisy di tengah 

persaingan politik dua kerajaan besar (Romawi dan Persia); b. internal: 

pengelolaan musim haji, dari pasar musiman sampai ibadah haji. Sejarah 

mencatat bahwa pasar ‘Ukȃdh mengalami perkembangan yang signifikan dan 

eksistensinya diakui oleh masyarakat Arab dalam berbagai bidang. Dari sisi 

ekonomi, sebagai wadah pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan; 

dari sisi politik, sebagai tempat mediasi konflik antar suku; dari sisi 

kesusteraan, sebagai panggung ekspresi sastra dan intelektual; dari sisi sosial-

budaya, sebagai tempat interaksi sosial dan budaya masyarakat Arab yang 

melahirkan dialog kebudayaan dan peradaban. Pasar ‘Ukȃdh berlangsung 

sampai masa Islam. Nabi Muhammad menyeru masyarakat Arab untuk 

mentauhidkan Allah dan meninggalkan paganisme di pasar tersebut. Pasar 

‘Ukȃdh mampu mempertahankan eksistensinya sampai masa akhir Umayyah 

I (Timur), terlebih ketika wilayah ‘Ukȃdh dikuasai oleh sekte al-Khawarij al-

Haruriyyah. Masyarakat pun enggan untuk hadir di pasar ‘Ukȃdh karena takut 

hartanya dirampas dan nyawanya terancam. Lambat laun pasar ‘Ukȃdh pun 

ditinggalkan. Meskipun dalam sejarahnya ‘Ukȃdh sudah berakhir, namun 

tradisinya kini dihidupkan kembali atas kerjasama Kerajaan Saudi Arabia 

dengan Pemerintah Thaif. ‘Ukȃdh pun kembali lestari.     

3. Pasar ‘Ukȃdh berkontribusi –secara garis besar- sebagai nasyr al-khabar atau 

nasyr al-da’wah, penyebar berita atau penyebar dakwah dalam perjuangan 

Nabi Muhammad pada periode Makkah. Kontribusi tersebut diuraikan dalam 

beberapa hal yaitu: ‘Ukadh menjadi wadah pemurnian ajaran Nabi Ibrahim 
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yang diselewengakan oleh masyarakat Arab Jahiliyah yaitu ritual haji, 

‘Ukadh menjadi media dakwah Nabi Muhammad menyampaikan ajaran-

ajaran al-Qur’an yang sekaligus menghentikan gerak langkah para pujangga 

karena tidak bisa memungkiri keindahan bahasa al-Qur’an, ‘Ukadh menjadi 

saksi keluhuran ajaran Islam yang membebaskan kaum lemah, ‘Ukȃdh 

membantu gerak langkah dakwah Nabi melawan penolakan Quraisy terhadap 

dakwah secara terang-terangan dan ‘Ukȃdh berhasil menyebarluaskan berita 

munculnya Nabi terakhir ke Madinah yang diwujudkan dalam Bai’ah al-

‘Aqabah.  

 

B. Kata Penutup 

Kajian tentang Arab pra-Islam amat penting untuk ditelusuri lebih dalam, 

guna mengkonstruksi sejarah Islam di Semenanjung Arab secara komprehensif, 

terutama kajian pasar-pasar musiman seperti pasar ‘Ukȃdh. Kajian ini masih 

sangat terbatas pada kontribusi pasar ‘Ukȃdh bagi perjuangan Nabi Muhammad 

Saw.pada periode Makkah. Sedangkan kontribusinya bagi perjuangan Nabi 

periode Madinah dan perkembangan pasar ‘Ukȃdh pada masa al-Khulafȃ’ al-

Rȃsyidȗn dan Daulah Umayyah I (Timur) sampai munculnya sekte al-Khawȃrij 

al-Harȗriyyah, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Di samping itu, penulisan ini masih minim analisis, oleh karena itu perlu 

saran dan kritikan dari para pembaca untuk membangun kualitas penulisan. 

Semoga hasil penelitian ini, seberapa pun kecilnya, bisa bermanfaat untuk para 

pembaca. 
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Lampiran 1 

Ayat al-Qur’an 

 
a. Surah al-Quraisy ayat 1-4 

 
 

یلاَفِ قرَُیْشٍ ( یْفِ (1لإِِ تاَءِ وَالصَّ ) فلَْیعَْبدُُوْا رَبَّ ھذََا 2) إیِلاَفھِِمْ رِحْلةََ الشِّ
 )4) الَّذِي أطَْعَمَھمُْ مِنْ جُوْعٍ وَآمَنھَمُْ مِنْ خَوْفٍ (3الْبیَْتِ (

 

 

b. Surah al-Muddatstsirayat 1-7 
 

ثِّرُ ( جْزَ 4) وَثیِاَبكََ فطََھِّرْ (3) وَرَبَّكَ فكََبِّرْ (2) قمُْ فأَنَْذِرْ (1یاَ أیَُّھاَ الْمُدَّ ) وَالرُّ
 )7) وَلرَِبِّكَ فاَصْبرِْ (6) وَلاَ تمَْننُْ تسَْتكَْثرُِ (5فاَھْجُرْ (

 
 

c. Surah al-Hijrayat 94 
 

 )94فاَصْدَعْ بمَِا تؤُْمَرُ وَأعَْرِضْ عَنِ الْمُشْرِكِینَ (
 

d. Surah al-Baqarah ayat 275 

باَ...الخ ( مَ الرِّ ُ الْبیَْعَ وَحَرَّ  )275وَأحََلَّ اللهَّ
 

e. Surah Ali ‘Imran ayat 96 
 

لَ بیَْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ للََّذِي ببِكََّةَ مُباَرَكًا وَھدًُى للِْعَالمَِینَ (  )96إنَِّ أوََّ
 

f. Surah al-An’ȃm ayat 92 
 

قُ الَّذِي بیَْنَ یدََیْھِ وَلتِنُْذِرَ أمَُّ الْقرَُى وَمَنْ حَوْلھَاَ  وَھذََا كِتاَبٌ أنَْزَلْناَهُ مُباَرَكٌ مُصَدِّ
 )92وَالَّذِینَ یؤُْمِنوُنَ باِلآْخِرَةِ یؤُْمِنوُنَ بھِِ وَھمُْ عَلىَ صَلاَتھِِمْ یحَُافظِوُنَ (
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g. Surah Sabȃ’ ayat 15-19. 
 

لقَدَْ كَانَ لسَِبإٍَ فيِ مَسْكَنھِِمْ آیةٌَ جَنَّتاَنِ عَنْ یمَِینٍ وَشِمَالٍ كُلوُا مِنْ رِزْقِ رَبِّكُمْ 
) فأَعَْرَضُوا فأَرَْسَلْناَ عَلیَْھِمْ سَیْلَ 15وَاشْكُرُوا لھَُ بلَْدَةٌ طَیِّبةٌَ وَرَبٌّ غَفوُرٌ (

لْناَھمُْ بجَِنَّتیَْھِمْ جَنَّتیَْنِ ذَوَاتيَْ أكُُلٍ خَمْطٍ وَأثَْلٍ وَشَيْءٍ مِنْ سِدْرٍ قلَیِلٍ  الْعَرِمِ وَبدََّ
) وَجَعَلْناَ بیَْنھَمُْ 17) ذَلكَِ جَزَیْناَھمُْ بمَِا كَفرَُوا وَھلَْ نجَُازِي إلاَِّ الْكَفوُرَ (16(

یْرَ سِیرُوا فیِھاَ لیَاَليَِ  وَبیَْنَ الْقرَُى الَّتيِ باَرَكْناَ فیِھاَ قرًُى ظَاھِرَةً وَقدََّرْناَ فیِھاَ السَّ
) فقَاَلوُا رَبَّناَ باَعِدْ بیَْنَ أسَْفاَرِناَ وَظَلمَُوا أنَْفسَُھمُْ فجََعَلْناَھمُْ 18وَأیََّامًا آمِنیِنَ (

قٍ إنَِّ فيِ ذَلكَِ لآَیاَتٍ لكُِلِّ صَبَّارٍ شَكُورٍ ( قْناَھمُْ كُلَّ مُمَزَّ ) 19أحََادِیثَ وَمَزَّ
 

 
 

 

 

h. Surah al-Baqarah ayat 198 
 

لیَْسَ عَلیَْكُمْ جُناَحٌ أنَْ تبَْتغَُوا فضَْلاً مِنْ رَبِّكُمْ فإَذَِا أفَضَْتمُْ مِنْ عَرَفاَتٍ 
َ عِنْدَ الْمَشْعَرِ الْحَرَامِ وَاذْكُرُوهُ كَمَا ھدََاكُمْ وَإنِْ كُنْتمُْ مِنْ  فاَذْكُرُوا اللهَّ

الِّینَ ( )198قبَْلھِِ لمَِنَ الضَّ  
i. Surah al-Anfȃl ayat 35 

 

وَمَا كَانَ صَلاَتھُمُْ عِنْدَ الْبیَْتِ إلاَِّ مُكَاءً وَتصَْدِیةًَ فذَُوقوُا الْعَذَابَ بمَِا 
)35كُنْتمُْ تكَْفرُُونَ (  

 

j. Surah al-Isrȃ ayat 88 
 

نْسُ وَالْجِنُّ عَلىَ أنَْ یأَتْوُا بمِِثْلِ ھذََا الْقرُْآنِ لاَ یأَتْوُنَ بمِِثْلھِِ  قلُْ لئَنِِ اجْتمََعَتِ الإِْ
 )88وَلوَْ كَانَ بعَْضُھمُْ لبِعَْضٍ ظَھِیرًا (

 
k. Surah al-Syu’arȃ’ ayat 214-216 

 

) وَاخْفضِْ جَناَحَكَ لمَِنِ اتَّبعََكَ مِنَ 214وَأنَْذِرْ عَشِیرَتكََ الأْقَْرَبیِنَ (
ا تعَْمَلوُنَ (215الْمُؤْمِنیِنَ ( )216) فإَنِْ عَصَوْكَ فقَلُْ إنِِّي برَِيءٌ مِمَّ  
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l. Surah al-Mumtahanahayat 12 
 
 

ِ شَیْئاً وَلاَ  یاَ أیَُّھاَ النَّبيُِّ إذَِا جَاءَكَ الْمُؤْمِناَتُ یبُاَیعِْنكََ عَلىَ أنَْ لاَ یشُْرِكْنَ باِللہَّ
یسَْرِقْنَ وَلاَ یزَْنیِنَ وَلاَ یقَْتلُْنَ أوَْلاَدَھنَُّ وَلاَ یأَتْیِنَ ببِھُْتاَنٍ یفَْترَِینھَُ بیَْنَ أیَْدِیھِنَّ 

َ غَفوُرٌ  َ إنَِّ اللهَّ وَأرَْجُلھِِنَّ وَلاَ یعَْصِینكََ فيِ مَعْرُوفٍ فبَاَیعِْھنَُّ وَاسْتغَْفرِْ لھَنَُّ اللهَّ
 )12رَحِیمٌ (
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Lampiran 2 

Hadits / Riwayat 

a. Hadits tentang larangan penipuan dalam jual beli 
 

ِ -صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ - عَنْ بیَْعِ الْغَرَرِ . حَدِیثُ أبَىِ ھرَُیْرَةَ  نھَىَ رَسُولُ اللهَّ
حِیحِ   أخَْرَجَھُ مُسْلمٌِ فىِ الصَّ

b. RiwayatKa’b bin Ahbȃr 
 

ةٍ وَ رَخَاءٍ، یصَُفُّوْنَ فيِ  قلُوُْبھُمُْ مَصَاحِفھُمُْ یحَْمَدُوْنَ اللهَ تعََالىَ عَلىَ كُلِّ شِدَّ
لاَةِ كَصُفوُْفھِِمْ فيِ الْقتِاَلِ   الصَّ

 
c. RiwayatIbnMuth’im 

 

دِ بْنِ  قاَلَ ابِْرَاھِیْمُ بْنِ الْمُنْذِرِ الْحِزَامِيْ ثنَاَ سُلیَْمَانُ النَّوْفلَىِ عَنْ ابَیِْھِ عَنْ مُحَمَّ
جَبیِْرِ ابْنِ مُطْعِمٍ قاَلَ : وُلدَِ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ عَامَ الْفیِْلِ وَكَانتَْ 

عُكَاظُ بعَْدَ الْفیِْلِ بخَِمْسِ عَشْرَةَ، وَبنَىَ الْبیَْتَ عَلىَ رَاْسِ خَمْسِ وَعِشْرِیْنَ سَنةًَ 
مِنَ الْفیِْلِ . وَتنَبََّأرََسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ عَلىَ رَاْسِ ارَْبعَِیْنَ سَنةًَ مِنَ 

 الْفیِْلِ .
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Lampiran 3 

Syair 

a. Syair Zuhair bin Abȋ Sulmȃ 
 

 فأَقَْسَمْتُ باِلْبیَْتِ الَّذِيْ طَافَ حَوْلھَُ # رِجَالٌ بنَوُْهُ  قرَُیْشٌ وَ جُرْھمٌُ 
 

b. Syair Mathrȗd bin Ka’ab al-Khaza’ȋ 

لُ رِحْلھَُ يـَ  جُلُ الْمُحَوِّ   ھلاََّ نزََلْتَ بآِلِ عَبْدِ مَناَفِ  #أیَُّھاَ الرَّ
یْلاَفِ #  الآَْخِذِیْنَ الْعَھْدَ مِنْ آفاَقھِِ  احِلیِْنَ لرِِحْلةَِ الإِْ  وَالرَّ

 

c. Syair Abȋ Dzuaib al-Hudzȃlȋ 
 

 اذَِا بنُيَِ الْقبِاَبُ عَلىَ عُكَاظٍ ... وَقاَمَ الْبیَْعُ وَاجْتمََعَ الأْلُوُفُ 
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Lampiran 41 

Rute Perjalanan Dagang Musim Panas dan Musim Dingin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1Syauqi, al-Qur’an,hlm. 158. 
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Lampiran 52 

Peta Semenanjung Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2Syauqi, Athlas al-Sirah al-Nabawiyyah, hlm. 19. 
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Lampiran 63 

Peta Makkah 

  

3Syauqi, al-Qur’an,hlm. 174. 
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Lampiran 74 

Peta Madinah 

 

  

4Syauqi, al-Sirah, hlm. 77. 
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Lampiran 85 

Mata UangKerajaan Persia danRomawi 

  

5JarziZaidan, Tarikhal-Tamaddun al-Islami, juz 1 (Lebanon: Dar Maktabah al-Hayah, 
tanpatahun), hlm. 134. 
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Lampiran 96 

LetakPasar ‘Ukadh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6‘Irfȃn, Sȗq, hlm. 19.  
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Lampiran 107. 

JadwalPasar-PasarMusiman Masa Jahiliyah 

  

7Husain Mu’nis, TarikhQuraisy (Makkah: al-Dar al-Su’udiyyah, 1988), hlm. 132-133. 
                                                            



96 
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Lampiran 118 

Silsilah Suku Qais ‘Ailan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 

8http://www.arabency.com/index.php?module=pnEncyclopedia&func=display_term&id=
13765&vid=&searchwords=3u3TINrt4cfkICjeyO3h5SDcKQ,  Diaksespadatanggal 9 Desember 
2014 pukul 4:38 WIB. 

                                                            

http://www.arabency.com/index.php?module=pnEncyclopedia&func=display_term&id=13765&vid=&searchwords=3u3TINrt4cfkICjeyO3h5SDcKQ
http://www.arabency.com/index.php?module=pnEncyclopedia&func=display_term&id=13765&vid=&searchwords=3u3TINrt4cfkICjeyO3h5SDcKQ
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Lampiran129 

Pemilik Tanah Pasar ‘Ukadh dari abad 1-6 M. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: angka yang berada di sebelah kanan menunjukkan banyaknya generasi. Di 
atas tertulis 1-16, artinya ada 16 generasi. 

 

 

 

 

9‘Irfan, Suq,hlm. 55.  
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Lampiran 1310 

Struktur Pemimpin dan Hakim Pasar ‘Ukadh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10Ibid.,hlm. 67. 
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Lampiran 1411 

Peta Perang Fijar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

11Syauqi, al-Sirah, hlm. 55. 
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Lampiran 1512 

Pasar ‘Ukadh Modern 

a. LambangdanPrasastiPasar‘Ukadh 

 

 

 

 

 

 b. Perlombaan di Pasar‘Ukadh 

 

 

 

 
 

 c. Prasastial-Mu’allaqat 

 

 

 

 

d. KomoditiPasar‘Ukadh 

 

  

12http://www.sooqokaz.com/index.php . Dilihatpadatanggal 8 Desember 2014 pukul 
05:28 WIB. 

                                                            

http://www.sooqokaz.com/index.php
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Lampiran 1613 

Peta kelompok al-Hums 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13Syauqi, al-sirah, hlm.59. 
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Lampiran 1714 

Masjid al-Ba’iah di ‘Aqabah Sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14Ibid.,hlm. 73. 
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Lampiran 1815 

Rute Hijrah Nabi Muhammad Saw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15Ibid.,hlm. 76. 
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